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ABSTRAK 

 
 
Nama   : Fahda Farahristanti 

Program Studi : Teknk Lingkungan 

Judul   : Evaluasi Teknologi Pengolahan Sampah Organik Dengan Program 

    Kang Pisman Berbasis Kawasan Bebas Sampah 

Pembimbing  : Dr. Eka Wardhani, ST., MT. 

 
 

Permasalahan sampah di Kota Bandung tidak akan habis dibahas sepanjang tidak ada 

pengurangan yang signifikan, dan Kota Bandung termasuk wilayah penyumbang 

sampah terbesar di TPA Sarimukti. Untuk mengatasi masalah ini, telah tersedianya 

program untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mengolah sampah yaitu 

dengan program Kang Pisman (Kurangi, Pisahkan, dan Manfaatkan Sampah) berbasis 

Kawasan Bebas Sampah (KBS), yang didampingi oleh Dinas Lingkungan Hidup 

(DLH) Kota Bandung. Program ini fokus pada pemilahan sampah, pengolahan sampah 

di kawasan, dan residu yang diangkut ke Tempat Penampungan Sementara (TPS). 

Metode yang digunakan yaitu dengan melakukan observasi, dokumentasi, wawancara, 

dan analisis SWOT. Hasil dari penelitian ini yaitu pada teknologi pengolahan organik 

di 4 lokasi penelitian terdapat Bata Terawang, Loseda, Wasima, Lubang Biopori, Tong 

Komposter, MOL (Mikoorganisme Lokal), Eco Enzyme, Black Soldiers Fly (BSF), 

Biodigester, Ember Komposter, dan Takakura. Lalu teknologi yang paling banyak 

tersedia di 4 lokasi yaitu MOL (Mikroorganisme Lokal), Bata Terawang, Biodigester, 

dan Lubang Biopori, yang menghasilkan pupuk padat, pupuk cair, pakan hewan ternak 

dan ikan. Hasil analisis swot menunjukan bahwa dengan menambah kuantitas SDM di 

DLH Kota Bandung maupun di setiap kawasan dengan memberikan peluang kerja agar 

memudahkan dalam pemberian edukasi kepada masyarakat dan mempermudah 

memberikan tersedianya fasilitas sarana pengolahan sampah untuk masyarakat di 

setiap kawasan agar melakukan pengurangan sampah dari sumber. 

 

Kata kunci: Kang PisMan, Kawasan Bebas Sampah (KBS), Analisis SWOT, Teknologi 

Pengurangan Sampah 
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ABSTRACT 

 

Name    : Fahda Farahristanti 

Study Program : Teknk Lingkungan 

Title   : Evaluation of Organic Waste Management Technology with Kang 

     Pisman Programme Based on Waste-Free Area 

Counsellor  : Dr. Eka Wardhani, ST., MT. 

 

 
The problem of waste in Bandung City will not be discussed as long as there is no 

significant reduction, and Bandung City is one of the largest contributors to the 

Sarimukti Landfill. To overcome this problem, a programme to increase community 

participation in waste management is available, namely the Kang PisMan (Reduce, 

Separate, and Utilise Waste) programme based on the Kawasan Bebas Sampah (KBS), 

which is assisted by the Bandng city Dinas Lingkungan Hidup (DLH). This programme 

focuses on waste segregation, waste processing in the area, and residue transported to 

the TPS. The methods used were observation, documentation, interviews, and SWOT 

analysis. The results of this study are that in the organic processing technology in the 

4 research locations there are Bata Terawang, Loseda, Wasima, Lubang Biopori, Tong 

Komposter, MOL (Mikoorganisme Lokal), Eco Enzyme, Black Soldiers Fly (BSF), 

Biodigester, Ember Komposter, and Takakura. Then the most available technologies 

in 4 locations are MOL (Mikroorganisme Lokal), Bata Terawang, Biodigester, and 

Lubang Biopori, which produce solid fertiliser, liquid fertiliser, animal feed and fish. 

The results of the swot analysis show that by increasing the quantity of human 

resources in DLH Bandung City as well as in each region by providing employment 

opportunities to facilitate the provision of education to the community and facilitate 

the availability of waste processing facilities for the community in each region in order 

to reduce the number of waste generated. 

 

Keywords: Kang PisMan, Waste Free Area, SWOT Analysis, Waste Reduction 

Technology 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan sampah di Kota Bandung tidak akan habis dibahas sepanjang tidak 

ada pengurangan yang signifikan, karena masa pakai Tempat Pemrosesan Akhir 

(TPA) Sarimukti yang merupakan satu-satunya tempat pembuangan sampah akhir 

di Kota Bandung saat ini sudah over capacity. Menurut data tahun 2022 yang 

diperoleh dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) produksi 

sampah di Kota Bandung menghasilkan sebanyak 582 ton/hari. Akibat yang 

ditimbulkan adalah Kota Bandung menjadi salah satu wilayah penyumbang sampah 

terbesar TPA Sarimukti, karena sebagian dari masyarakat belum bisa mengolah 

sampahnya dengan baik sesuai himbauan dari pemerintah daerah. Salah satu 

program untuk meningkatkan pastisipasi masyarakat dalam mengolah sampahnya 

yaitu dengan program Kang Pisman (Kurangi, Pisahkan, dan Manfaatkan Sampah) 

berbasis Kawasan Bebas Sampah (KBS). Program KBS ini dibuat pada tahun 2015 

yang dilakukan dalam lingkup Rukun Warga (RW), namun pada tahun 2018 

terdapat 8 kelurahan yang menjadi percontohan untuk menaikan skala KBS dari 

tingkat RW menjadi tingkat kelurahan (Djulianti, 2018). 

Program KBS dilakukan pendamping oleh Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota 

Bandung, difokuskan pada pemilahan sampah, pengolahan sampah di kawasan, dan 

residu yang di angkut ke Tempat Penampungan Sementara (TPS). KBS di Kota 

Bandung diartikan sebagai salah satu kawasan di mana sistem pengelolaan 

sampahnya dijalankan secara mandiri oleh masyarakat, dengan komunikasi antar 

masyarakat untuk berpartisipasi dan memiliki keterampilan serta pengetahuan 

dalam pengelolaan sampah sesuai kebijakan yang berlaku. KBS memiliki prinsip 

yaitu kemandirian, keterlibatan masyarakat sekitar, efisiensi, keterpaduan kawasan, 

dan pelestarian lingkungan (Siswantini, 2018).  

Metode yang akan digunakan di penelitian ini adalah dengan analisis SWOT adalah 

identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk menentukan strategi suatu 
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program. Analisis SWOT didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan 

kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat 

meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats), yaitu 

mengidentifikasi faktor internal (DLH Kota Bandung) dan eksternal (4 lokasi 

penelitian) pengolahan sampah organik dengan program Kang Pisman berbasis 

KBS dan memberikan rekomendasi serta mengembangkan strategi pengolahan 

persampahan dengan metode deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini difokuskan pada 4 lokasi, ditujukan untuk mengetahui pengolahan 

dan teknologi yang digunakan di 4 lokasi tersebut. Hal ini dikarenakan Sekolah 

Kang Pisman Kelurahan Kebon Lega adalah salah satu sekolah pertama yang 

didirikan oleh DLH Kota Bandung khusus untuk pusat pelatihan dan edukasi 

pengelolaan sampah 3R (Reuse, Reduce, dan Recycle) dan menjadi acuan untuk 

pengolahan sampah di Kota Bandung, Kawasan Cibunut RW 07 Kebon Pisang 

adalah salah satu dari 5 kawasan pertama yang dipilih oleh Pemerintah Kota 

Bandung untuk menjadi percontohan Program KBS oleh DLH Kota Bandung dan 

menjadi salah satu kawasan yang mengolah pengolahan sampah organiknya dengan 

baik serta membawa nama daerahnya serta Kota Bandung menjadi tempat 

pengolahan organik yang baik, Kawasan Kantor Kelurahan Neglasari RW 05 dan 

Taman Kunang-Kunang RW 07 adalah salah satu kawasan yang berdiri sendiri dan 

tetap dalam pengawasan DLH Kota Bandung untuk mengolah sampah organik agar 

berkurang dari sumber. 

Oleh karena itu, untuk mengetahui apakah Program KBS ini berjalan baik atau tidak 

dengan adanya pendamping disetiap kawasan, dengan melihat apakah masyarakat 

di 4 lokasi sudah menerapkan pengetahuan dari sosialisasi yang diberikan oleh 

pihak DLH Kota Bandung dan pendamping yang terpilih tentang berbagai macam 

teknologi khususnya pada pengolahan sampah organik dan bagaimana cara mereka 

dalam mengolah dan memanfaatkan hasil sampah organik tersebut, serta 

mengevaluasi data primer dan sekunder yang telah didapatkan di analisis dengan 

metode SWOT. 



3 

 

Institut Teknologi Nasional 

1.2 Maksud dan Tujuan 

1.2.1 Maksud 

Maksud dari laporan Kerja Praktik ini adalah menganalisis Program Kang Pisman 

berbasis KBS terutama untuk mengurangi sampah organik di Kota Bandung. 

1.2.2 Tujuan 

Tujuan dari laporan Kerja Praktek ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi pengolahan dan teknologi yang digunakan untuk 

mengolah sampah organik di 4 lokasi percontohan Kang Pisman. 

2. Mengidentifikasi manfaat dari hasil teknologi pengolahan sampah organik 

di 4 Lokasi penelitian 

3. Mengevaluasi kinerja program Kang Pisman berbasis KBS di 4 lokasi 

dengan metode analisis SWOT.  

1.3 Ruang Lingkup  

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Wilayah kerja praktik di Kelurahan Kebon Lega RW 09, Kelurahan Kebon 

Pisang RW 07, Kelurahan Neglasari RW 05 dan RW 07. 

2. Kerja Praktik di lakukan di Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandung dari 

tanggal 20 Juli 2022 sampai dengan 24 Agustus 2022. 

3. Jenis sampah yang diteliti adalah sampah organik yang dihasilkan oleh 

masyarakat di Kawasan Cibunut RW 07 Kelurahan Kebon Pisang, Kantor 

Kelurahan Neglasari, Taman Kunang-Kunang RW 07 Kelurahan Neglasari, 

dan Sekolah Kang Pisman Kelurahan Kebon lega.  

1.4 Metodologi  

Metodologi dalam pelaksanaan kerja praktik di Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Bandung dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Studi literatur  

Tinjauan pustaka ini diperlukan untuk menunjang kegiatan dan acuan dalam 

membandingkan teori, data, membandingkan referensi, dan kondisi yang 

berhubungan dengan pengolahan sampah organik. 
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2. Pengumpulan data  

Tahap pengumpulan data ini dilakukan dalam cara mengumpulkan data-data 

yang dibutuhkan terdiri dari data primer dan sekunder 

a. Data primer 

Data yang didapat dari sumber pertama seperti hasil dari wawancara, 

dan pengamatan langsung seperti bentuk dokumentasi di lokasi studi. 

Berikut adalah data primer yang dikumpulkan : 

 Observasi kondisi eksisting pengelolaan sampah organik, seperti 

Bata Terawang, Loseda (Lodong Sesa Dapur), Wasima (Wadah Sisa 

Makanan), Lubang Biopori, , MOL (Mikroorganisme Lokal), Tong 

Komposter, Eco Enzyme, Black Soldier Fly (BSF), Biodigester. 

 Wawancara kepada pengelola atau pendamping mengenai 

pengolalaan sampah organik di 4 lokasi. 

 Dokumentasi kegiatan 

b. Data sekunder 

Data primer yang telah didapat dari DLH Kota Bandung. Berikut adalah 

data sekunder yang dikumpulkan : 

 Profil umum lokasi studi  

 Data mengenai teknologi yang digunakan untuk mengolah sampah. 

c. Pengolahan Data dan Analisis Data 

Tahap ini dilakukan dengan cara menganalisis data primer dan sekunder 

yang diperoleh dengan cara mengidentifikasi teknologi di 4 lokasi 

dengan hasil observasi, membandingkan pengelolaan yang efektif untuk 

mengurangi sampah organik, mengidentifikasi manfaat dari hasil 

pengolahan, dan menganalisis data yang sudah di dapat dengan analisis 

SWOT (Strength (Kekuatan), Weakness (Kelemahan), Opportunity 

(Kesempatan), dan Threads (Ancaman)). 

d. Penyusunan laporan   

Tahapan penyusunan laporan pelaksaan kerja praktik ini dapat diliat pada 

Gambar 1.1  
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Gambar 1. 1 Metodologi Kerja Praktik 

Sumber : Hasil Perencanaan, 2023 
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1.5 Sistematika Laporan 

Sistematika pembahasan dari laporan kerja praktik ini adalah sebagai berikut :  

Bab I Pendahuluan  

Bab ini berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, 

metedologi, dan sistematika laporan. 

Bab II Tinjauan Pustaka  

Bab ini berisi tentang definisi sampah, sumber sampah, jenis sampah, timbulan 

sampah, sistem pengolahan sampah, dampak sampah terhadap lingkungan, 

teknologi pengolahan sampah, dan pengertian analisis SWOT. 

Bab III Gambaran Umum Lokasi  

Bab ini berisi tentang pengertian KBS, profil Kelurahan Kebon Pisang RW 07, 

Kelurahan Neglasari RW 05 dan RW 07, Kelurahan Kebonlega RW 09, dan profil 

DLH Kota Bandung. 

Bab IV Analisis dan Pembahasan  

Bab ini berisi tentang analisa dan pembahasan pengolahan, hasil dan manfaat yang 

ada di 4 lokasi dengan program Kang Pisman berbasis KBS serta menganalisis data 

primer dan sekunder yang telah didapatkan melalui metode analisis SWOT. 

Bab V Kesimpulan dan Saran  

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diperoleh simpulan sebagai berikut : 

1. Teknologi pengolahan organik di 4 lokasi penelitian, Bata Terawang, Loseda, 

Wasima, Lubang Biopori, Tong Komposter, MOL, Eco Enzyme, BSF, 

Biodigester, Ember Komposter, Takakura. Lalu untuk teknologi pengolahan 

sampah organik yang paling banyak tersedia di 4 lokasi penelitian antara lain 

MOL, Bata Terawang, Biodigester, dan Lubang Biopori. 

2. Hasil dari seluruh teknologi pengolahan yang direncanakan oleh pihak DLH 

Kota Bandung melalui Program Kang Pisman berbasis KBS berupa pupuk 

padat, pupuk cair, pakan hewan ternak dan ikan. 

3. Menambah kuantitas SDM di DLH Kota Bandung maupun di setiap kawasan 

dengan memberikan peluang kerja dalam rangka meningkatkan Program Kang 

Pisman Berbasis KBS. Hal tersebut memudahkan dalam pemberian edukasi 

kepada masyarakat mengenai pengurangan sampah yang dimulai dari setiap 

kawasan dan juga mempermudah tersedianya fasilitas sarana pengolahan 

sampah untuk masyarakat di setiap kawasan agar masyarakat melakukan 

pengurangan sampah dari sumber. 

5.2 Saran  

Adapun saran yang diajukan berdasarkan penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

1. DLH Kota Bandung lebih mengajak dan melakukan sosialisasi serta edukasi 

kepada masyarakat secara langsung melalui Sekolah Kang Pisman, acara 

rutin seperti seminar, atau secara tidak langsung melalui website, media 
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sosial, webinar untuk memberi ilmu tentang pengolahan sampah terutama 

sampah organik. 

2. Lebih memudahkan masyarakat terkait permintaan sarana, dan prasarana 

untuk pengolahan sampah khususnya sampah organik di setiap kawasannya 

agar masyarakat mau melakukan pengolahan sampah di kawasanya untuk 

pengurangan sampah dari sumber sebelum dibuang ke TPS dan TPA 

3. DLH Kota Bandung lebih ikut bertanggung jawab untuk membantu 

melakukan perbaikan untuk pengolahan sampah di setiap kawasan.  
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